
HARI MINGGU BIASA XXIII
7-8 September 2024, Warna Liturgi HIJAU

Bacaan Injil:
Markus 7:31-37

Yang tuli dijadikan-Nya
mendengar, yang bisu

dijadikan-Nya berbicara.

Bukankah Allah memilih orang-orang
yang dianggap miskin oleh dunia ini
untuk menjadi ahli waris Kerajaan?

Bacaan II:
Yakobus 2:1-5

Telinga orang tuli akan dibuka,
dan mulut orang bisu akan

bersorak-sorai

Bacaan I: 
Yesaya 35:4-7a
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Jadilah 
pembawa damai, 

Jadilah pembangun
harapan!"

Jadilah 
pembawa damai, 

Jadilah pembangun
harapan!"



 BERITA GEREJA
Hari Minggu Biasa ke XXIII, 7-8 September 2024

BER ITA  GEREJA

Misa Harian minggu ini diadakan hari Selasa s.d Kamis pukul 06.00

WIB pagi.

1.

Misa Mingguan dapat diikuti, sbb : 2.

Misa Sabtu Sore pukul 18.00 (6 sore) 

Misa Minggu Pagi pukul 07.30 WIB

  3. Persekutuan Doa Pembaruan Karismatik Katolik (PDPKK) Paroki 

      Santo Matheus mengundang kehadiran Bapak/Ibu/Sdr/i semua untuk 

      memuji dan menyembah Tuhan pada hari Minggu,15 September 2024    

      pkl. 18.00 s.d selesai di Aula Maria Goretti. Mohon membawa Kitab 

      Suci dan tumbler.

  4. Frater dari Seminari Tinggi Petrus Paulus akan menjual “Majalah Gesit” 

      setelah misa selesai di teras gereja. Mohon partisipasi umat.

  5. Kolekte Persembahan dapat juga melalui mesin EDC BCA di depan gereja   

      dan di ruang ​sekretariat, atau dapat di transfer ke: Rekening BCA 869 171 

      5353 a/n PGPM PAROKI SANTO MATHEUS atau anda dapat memindai 

      QRIS di gereja.

  6. Pengumuman Perkawinan, akan saling menerima Sakramen Perkawinan 

      Pengumuman Pertama :

Sdri. Maria Margareta Widyayu Rismarditaningsih & Sdr. Yustinus   

Yoseph Widusaka Adinugroho. Keduanya dari lingkungan St. Gregorius

Agung, Paroki St. Matheus 

Bagi yang mengetahui halangan perkawinan tersebut, dapat menghubungi

pastor paroki.

Demikian berita gereja minggu ini. Atas perhatian umat, kami ucapkan

terima kasih.



GEREJA KATOLIK SANTO MATHEUS DEPOK
KEUSKUPAN SUFRAGAN BOGOR

PERAYAAN EKARISTI

SEKRETARIAT

MINGGU: 07.30 WIB
SABTU:     18.00 WIB

JAM KERJA
Senin - Jumat:     08.30 - 16.30 WIB
Sabtu - Minggu:  08.30 - 13.30 WIB
Kamis:                  Libur
Istirahat:              12.00 - 13.00

MISA HARIAN:           06.00 WIB
JUMAT PERTAMA:     18.00 WIB

Kontak
      021 7701614          0897 7150 655 (Ibu Siska)
      sekretariatstmatheus@gmail.com
      Jl. Sadewa Raya No.1, Depok II Tengah 16411

JADWAL EKARISTI & SEKRETARIAT



Ketika banyak orang menitikberatkan pada teladan kesederhanaan Bapa Suci Paus
Fransiskus, dimana Bapa Suci terbang ke Indonesia dengan pesawat komersial (bukan jet
pribadi), menginap di Kedutaan Besar Vatikan di Jakarta (bukan di hotel berbintang), dan
memilih untuk naik mobil yang biasa dikendarai oleh masyarakat biasa (bukan sedan
mewah), ataupun membahas homili Bapa Suci Paus Fransiskus mengenai mendengarkan
dan menjalankan Firman Allah, saya justru tertarik untuk menulis tentang kesabaran Bapa
Suci.
Sebagai salah satu dari umat yang mendapat kesempatan untuk ikut merayakan Ekaristi
bersama Paus Fransiskus dalam perjalanan apostoliknya ke Indonesia, saya melihat sendiri
betapa dalam usianya yang menjelang 88 tahun (Paus Fransiskus lahir di Argentina pada 17
Desember 1936) Bapa Suci sungguh sabar melayani permintaan berkat barisan umat seusai
Perayaan Ekaristi di Gelora Bung Karno (GBK) pada Kamis, 5 September 2024 kemarin. Para
umat tersebut menunggu di jalur kursi roda yang sudah disiapkan di belakang altar sebagai
akses Bapa Suci.
Memang kondisi Paus Fransiskus sejak tahun 2022 telah dilarang oleh dokter untuk banyak
berjalan karena ada masalah pada lututnya. Saya melihat sendiri dalam Perayaan Ekaristi di
GBK kemarin Bapa Suci harus pelan-pelan untuk menaiki mobil terbuka buatan Pindad dari
basis kendaraan taktis Maung Tangguh MV3 yang disiapkan untuk dikendarai Paus
Fransiskus saat menyapa umat di Stadion Madya dan GBK. Selayaknya kendaraan militer,
memang mobil ini memiliki ground clearance yang relatif tinggi.
Sungguh suatu hal yang menginspirasi, bagaimana Bapa Suci dalam kondisinya tersebut
tetap sabar dan setia memberikan berkat terhadap umat yang rela antri seusai Misa Kudus.
Walaupun mobilitas Bapa Suci sudah dibatasi oleh dokter, tidak lalu begitu saja pergi
setelah Misa selesai namun tetap melayani banyak umat yang mengharapkan berkat
langsung dari Paus. Mungkin jika tidak dibatasi oleh petugas keamanan, maka seluruh umat
(puluhan ribu) semua ingin minta berkat.
Refleksi Minggu XXIII dalam Injil Markus 7:31-37. Sabda Tuhan: “Ia menjadikan segala-
galanya baik”. 
Relevansinya dengan pribadi Paus yang sabar, maka kesabaran itu bisa menghidupkan dan
menjadikan segala-galanya baik. Maka sudahkah kita sabar, agar terjadinya kebaikan?
Dapatkah kita sabar supaya tercipta kedamaian? 
Terima kasih Paus Fransiskus telah berkenan datang ke Indonesia. Saya mengalami sendiri
di GBK, betapa umat Katolik rindu pada kehadiran gembalanya. Gembala yang mau turun
ke bawah, langsung menyapa umatnya, gembala yang sabar. 
Viva il Papa! Viva Papa Francesco!
 

RENUNGAN

Penulis: 
Fernando Manullang

(Ketua Lingk. St. Ignatius)

PAUS YANG SABARPAUS YANG SABAR

Sumber foto : INDONESIA PAPAL VISIT COMMITTEE/Iwan Jayadi



Jadwal  Masak September



Jadwal  Petugas  L i turg i



Perjumpaan dengan Yesus memanggil kita untuk menghayati dua sikap mendasar, yang
memungkinkan kita menjadi murid-murid-Nya. Sikap yang pertama adalah mendengarkan
Sabda Allah dan sikap yang kedua adalah menghayati Sabda itu. Pertama ialah
mendengarkan Firman. Segala sesuatu bermula dari mendengarkan, dari keterbukaan diri
kepada-Nya, dari menyambut anugerah berharga dari-Nya, yaitu persahabatan. Akan tetapi,
adalah penting pula untuk menghidupi Sabda Allah yang telah diterima supaya tidak menjadi
pendengar sia-sia yang menipu diri sendiri (bdk. Yak. 1:22); supaya tidak hanya mendengar
dengan telinga tanpa benih Firman itu turun meresap dalam hati dan merubah cara kita
berpikir, merasa, dan bertindak. Hal itu sama sekali tidak baik. Sabda Allah yang
dianugerahkan kepada kita dan kita dengarkan, meminta kita meminta agar ia menjadi hidup,
merubah hidup kita, dan menjelma dalam kehidupan kita. Inilah dua sikap yang penting yang
dapat kita renungkan dari Bacaan Injil yang baru saja diwartakan: mendengarkan Sabda Allah
dan menghayati Sabda Allah itu.

Pertama-tama, mendengarkan Sabda Allah. Penginjil Lukas mengisahkan bahwa banyak
orang berbondong-bondong datang kepada Yesus dan orang banyak itu “mengerumuni Dia
hendak mendengarkan Sabda Allah” (Luk. 5:1). Orang banyak mencari Yesus. Mereka lapar
dan haus akan Sabda Tuhan dan mereka merasakan Sabda Allah itu bergema dalam
perkataan Yesus. Oleh karena itu, peristiwa ini, yang diulang berkali-kali dalam Injil,
memberitahu kita bahwa hati manusia selalu mencari sebuah kebenaran yang mampu
memenuhi dan memuaskan kerinduannya akan kebahagiaan; bahwa kita tidak bisa puas
hanya dengan perkataan manusia, kriteriakriteria dunia dan penilaian-penilaian duniawi. Kita,
sejatinya, selalu membutuhkan cahaya yang datang dari atas untuk menerangi langkah kita,
air hidup yang mampu melepas dahaga gurun pasir jiwa, penghiburan yang tidak
mengecewakan karena datangnya dari surga dan bukan dari hal-hal fana yang ada di bawah
sini.

Pada saat yang sama, saudara dan saudari, Sabda Tuhan meminta untuk menjelma secara
nyata di dalam kita dan karena itu, kita dipanggil untuk menghidupi Sabda Tuhan itu.
Mengulangi Sabda Allah saja, tanpa menghidupinya, membuat kita menjadi seperti burung
beo karena saya tidak mengerti dan tidak menghidupi apa yang saya katakan. Bahkan,
setelah ia selesai berkhotbah kepada orang banyak dari atas perahu, Yesus berpaling kepada
Petrus dan mendesak dia mengambil risiko untuk berpaut pada Sabda Allah itu: “Bertolaklah
ke tempat yang dalam dan tebarkanlah jalamu untuk menangkap ikan” (ay.4 ). 

INFO GEREJA : Misa Suci Paus Fransiskus

Homili Bapa Suci 
Stadion Gelora BungKarno (GBK) Jakarta, 
5 September 2024

Sumber foto : INDONESIA PAPAL VISIT COMMITTEE/BUN



Sabda Tuhan tidak bisa hanya berupa gagasan abstrak yang indah atau hanya
membangkitkan emosi sesaat. Sabda Allah meminta kita untuk mengubah pandangan kita,
membiarkan hati kita diubah menjadi serupa dengan gambaran Kristus. Sabda Allah
memanggil kita untuk dengan berani menebarkan jala Injil di tengah lautan dunia; untuk
“mengambil resiko”, ya,  mengambil resiko dengan menghayati kasih yang Dia ajarkan dan
jalani terlebih dahulu. Tuhan, dengan kekuatan Firman-Nya yang menyala-nyala, meminta kita
juga, saudara dan saudari, untuk menuju ke kedalaman, untuk melepaskan diri dari kebiasaan
buruk, ketakutan dan keadaan biasa-biasa saja, untuk berani menjalani hidup baru. Iblis
menyukai keadaan biasa-biasa saja! Melalui keadaan itu, iblis memasuki kita dan
menghancurkan kita.

Tentu saja, hambatan dan alasan untuk mengatakan tidak, selalu ada. Namun, mari kita lihat
kembali sikap Petrus. Dia baru saja melewati malam yang sulit, dimana dia tidak menangkap
apa pun. Dia marah, dia lelah, dia kecewa. Namun, alih-alih dilumpuhkan oleh kekosongan
dan terhalang oleh kegagalannya sendiri, ia berkata: “Guru, telah sepanjang malam kami
bekerja keras dan kami tidak menangkap apaapa. Tetapi atas perintah-Mu aku akan
menebarkan jala juga” (ay. 5). Atas perintah-Mu aku akan menebarkan jala. Dan, kemudian
terjadilah hal yang belum pernah terjadi sebelumnya; keajaiban sebuah perahu yang dipenuhi
ikan hingga hampir tenggelam (bdk. ay. 7). 

Saudara-saudari, berhadapan dengan banyaknya tugas kehidupan kita sehari-hari; pada
panggilan yang kita semua alami untuk membangun masyarakat yang lebih adil, dan untuk
bergerak maju di jalur perdamaian dan dialog – jalur yang telah ditelusuri di Indonesia selama
beberapa waktu –, kita terkadang merasa tidak mampu. Kita merasakan beban dari begitu
banyak komitmen yang tidak selalu membawa hasil yang diinginkan atau kesalahan kita yang
seolah menghentikan perjalanan. Namun dengan kerendahan hati dan iman yang sama
seperti Petrus, kita juga diminta untuk tidak terus menerus menjadi tawanan kegagalan-
kegagalan kita. Ini adalah hal yang sangat buruk, karena kegagalan menimpa kita dan kita bisa
menjadi tawanan dari kegagalan-kegagalan itu. Saya mohon, janganlah kita terus menjadi
tawanan atas kegagalan-kegagalan kita. Daripada tetap terpaku pada jaring kita yang kosong,
marilah kita memandang Yesus dan percaya kepada-Nya. Jangan melihat jala kita yang
kosong, lihatlah Yesus, lihatlah Yesus! Dia akan membuatmu berjalan, Dia akan membuatmu
berjalan dengan baik, percayalah pada Yesus! Kita selalu bisa mengambil risiko untuk bangkit
kembali dan menebarkan jaring kita lagi, bahkan ketika kita telah melalui malam kegagalan,
masa kekecewaan dimana kita tidak mendapatkan apa pun. Sekarang saya akan
mengheningkan cipta sejenak dan anda masing-masing memikirkan kegagalan-kegagalan
anda. [Hening sejenak]. Dengan melihat kegagalan-kegagalan itu, mari kita mengambil risiko,
mari kita maju dengan keberanian Firman Tuhan.

INFO GEREJA : Misa Suci Paus Fransiskus

Sumber foto : INDONESIA PAPAL VISIT COMMITTEE/MAX



INFO GEREJA : Misa Suci Paus Fransiskus

Santa Teresa dari Kalkuta, yang peringatannya kita rayakan hari ini dan yang tanpa kenal lelah
merawat masyarakat termiskin serta mendorong perdamaian dan dialog, berkata: “Ketika kita
tidak punya apa-apa untuk diberikan, mari kita berikan kepadaNya (Tuhan) ketiadaan kita itu.
Dan ia (Santa Teresa) mengingatkan: meskipun engkau tidak memanen apa pun, janganlah
pernah bosan menabur.” Saudarasaudariku, janganlah pernah bosan menabur, karena inilah
kehidupan.

Saudara-saudari, inilah yang juga ingin saya sampaikan kepada kalian, kepada Bangsa ini,
kepada Nusantara yang indah dan beraneka ragam ini: jangan pernah lelah untuk mengarungi
kedalaman, jangan pernah lelah menebarkan jala, jangan pernah lelah untuk bermimpi, jangan
pernah lelah untuk bermimpi dan membangun lagi peradaban damai! Selalulah berani
memimpikan persaudaraan yang merupakan harta sejati kalian. Dengan Sabda Tuhan, saya
mendorong kalian semua untuk menabur kasih, mengikuti jalan dialog dengan percaya diri,
tetap mengamalkan kebaikan dan kemurahan hati dengan senyuman khas kalian. Pernahkah
orang memberi tahu kalian bahwa kalian adalah masyarakat yang tersenyum? Tolong,
janganlah kalian kehilangan senyuman dan maju terus. Jadilah pembawa damai. Jadilah
pembangun harapan! Itulah keinginan yang baru-baru ini diungkapkan oleh para uskup di
negara ini, dan keinginan inilah yang juga ingin saya sampaikan kepada seluruh rakyat
Indonesia: berjalan bersama demi kebaikan masyarakat dan Gereja! Jadilah pembangun
harapan. Dengarkan baik-baik: jadilah pembangun harapan! Pengharapan Injil yang tidak
mengecewakan (bdk. Rm. 5:5), tidak pernah mengecewakan, dan membuka kita pada sukacita
yang tiada habisnya. Terima kasih banyak.

Penerjemah: R.D. Hilario D.N. Nampar

Edisi asli Bahasa Italia diambil dari
https://www.vatican.va/content/francesco/it/homilies/2024/documents/20240905-

indonesiamessa.htm

Sumber foto : INDONESIA PAPAL VISIT COMMITTEE/BUN



INFO GEREJA : Misa Suci Paus Fransiskus

Sumber foto : INDONESIA PAPAL VISIT COMMITTEE/MAX, FAK, Bun, dan tim Intimita

Terimakasih Bapa Suci Paus Fransiskus..

Misa Suci Paus Fransiskus yang digelar pada Kamis, 5 September 2024 di Gelora Bung Karno
Jakarta diikuti 86.000 umat Katolik dari berbagai daerah di Indonesia berlangsung penuh
hikmat dan lancar. Umat Katolik yang hadir tampak tertib dan sesuai arahan panitia. Misa Suci
menjadi puncak kegiatan dari rangkaian perjalanan apostolik sekaligus kunjungan kenegaraan
Bapa Paus di Indonesia. 

Umat sudah hadir memenuhi stadion utama GBK dan stadion Madya sejak pukul 12.00 WIB
sedangkan Misa pukul 17.00 WIB. Selama menunggu, mulai pukul 14.00 WIB, umat disuguhkan
sejumlah penampilan termasuk Penyanyi Lyodra Ginting turut memberikan suara emasnya.
Gemuruh sukacita pun riuh bahkan umat kompak melakukan tarian ‘Mexican Wave’ gerakan
yang bergelombang di masing-masing kelompok tempat duduknya.



INFO GEREJA : Misa Suci Paus Fransiskus

Sumber foto : INDONESIA PAPAL VISIT COMMITTEE/MAX,  Danu dan tim Intimita

Kehadiran Bapa Paus di GBK langsung disambut Presiden RI, Joko Widodo.  Bapa Paus
berkeliling mengitari stadion GBK, menyapa dan memberkati umat dengan tanda salib
termasuk beberapa kali memberkati anak-anak yang berada di dekatnya. Umat pun
bersukacita menyambut kehadiran Paus dan serempak menyerukan  yel-yel “Viva Il Papa..
Viva Il Papa.. Viva Papa Franseco. Welcome to Indonesia Papa Franseco, Bienveindo
Papa Franseco," dan lagu ‘Kristus Jaya Kristus Mulia, Kristus Kristus Tuhan Kita’. 

Misa kudus tersebut dilakukan dalam berbagai Bahasa yang berbeda, dalam sejumlah bagian
dari liturgi. Bapa Paus Fransiskus membuka misa, menyampaikan homily atau khotbah
menggunakan Bahasa Latin. Uskup Agung Kardinal Suharyo pun menggunakan Bahasa Latin
selama proses konsekrasi. Pada saat doa umat, sejumlah petugas liturgi menggunakan
beberapa bahasa daerah yang berbeda, yakni Bahasa Jawa, Toraja, Manggarai NTT, Batak
Toba, Dayak Kanayatn, dan Malind Merauke Papua. Para pembaca doa itu juga tampak
mengenakan baju daerahnya masing-masing. 

Ada yang berbeda, seorang tuna netra bernama Bernardus Dustin bertugas sebagai lektor  
yang membaca alkitab dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Korintus. Ia terlihat
menggunakan Alkitab braille. Dalam proses komuni atau pembagian Tubuh Kristus, ada lebih
dari 1.000 pastor yang bertugas. Mereka didampingi misdinar yang jumlahnya juga ribuan.

Dalam khotbahnya, Paus Fransiskus kembali berpesan soal pentingnya menjaga perdamaian.
Seluruh umat di GBK pun mendapat berkat langsung dari Bapa Paus saat menutup Misa Suci.

Foto: Detik.com



INFO GEREJA : Misa Suci Paus Fransiskus

Rombongan Paroki Matheus

Umat dari Paroki Santo Matheus Depok juga turut mengikuti Misa Suci bersama Bapa Paus
Fransiskus di Gelora Bung Karno, Jakarta. Ada 162 orang yang ikut misa yang berasal dari
perwakilan masing-masing lingkungan. 

Rombongan berangkat dari Gereja pukul 09-an WIB dengan 3 bus, dan tiba di GBK pukul 11-an.
Menjelang memasuki kawasan GBK, antrian bus mengular. Peserta misa yang berasal dari
berbagai daerah di Indonesia kumpul di GBK Kamis siang itu untuk bertemu dan mengikuti
misa bersama Bapa Suci Paus Fransiskus. Rombongan dengan tertib menanti dimulainya misa
dengan duduk di lokasi yang sudah ditentukan, zona Yellow yang berada disisi kanan agak
dibelakang altar. Namun dari posisi ini, rombongan bisa melihat langsung saat masuknya Bapa
Paus ke Altar. Rombongan mengikuti jalannya misa hingga pukul 19-an, namun baru bisa naik
bus pukul 21.30 WIB karena bus mengantri untuk mencapai GBK dari parkirannya di
Kemayoran. Meski demikian, rombongan bahagia sudah dapat mengikuti misa dan mendapat
berkat langsung dari Bapa Paus Fransiskus. Trimakasih Bapa Paus, kita doakan Bapa Paus
selalu sehat, teruslah tersenyum dan menjadi berkat bagi seluruh umat manusia.



INFO GEREJA : Paduan Suara Misa Paus Fransiskus

Paduan Suara Misa Paus 
Senang dan haru, ada 9 orang menjadi
perwakilan dari Paroki Santo Matheus Depok  
sebagai bagian dari tim Paduan Suara dalam
Misa Suci bersama Paus Fransiskus di Gelora
Bung Karno, jakarta, 5 September 2024. 

Paduan suara untuk Misa Paus khusus  dari
Keuskupan Bogor dikoordinir oleh Romo Dion
dan timnya, yang juga beliau merupakan
Ketua 1 LP3KD Jawa Barat dan Bogor serta
Pastor Paroki BMR, Sukatani Depok. Meskipun
tidak ada kualifikasi khusus yang diperlukan
untuk menjadi peserta Paduan Suara Misa
Paus, namun diharapkan peserta memiliki
pengalaman mengikuti PESPARANI. Pendataan
dimulai pada awal Juli 2024 dan berhasil
mengumpulkan 120 orang dari Keuskupan
Bogor, termasuk 9 orang perwakilan dari
Paroki St. Matheus Depok 2 Tengah yakni Om
Bimo, Om Piet, Yoan, Anne, Grace, Wita,
Pingkan, Ayu, dan Ulin.Dirigen: Rm. Eko Wahyu, OSC

Organis: Rm. Harry Singkoh, MSC

Sumber foto : INDONESIA PAPAL VISIT COMMITTEE/BUN



INFO GEREJA : Paduan Suara Misa Suci Paus Fransiskus

Latihan bersama di Gereja Paroki St. Paulus Depok

Latihan bersama di Gereja Paroki Bunda Maria Ratu,
Sukatani Depok

Latihan bersama di Gereja Paroki St. Paulus Depok

Latihan Gabungan (KAJ, LP3KN, BANTEN, KWI dan
BOGOR) di Sport Hall Kanisius

Perwakilan dari Paroki St. Matheus Depok 2 Tengah yakni Om Bimo, Om Piet, Yoan, Anne, Grace, Wita, Pingkan,
Ayu, dan Ulin.

Paduan Suara yang dibutuhkan untuk Misa Paus total 600 orang dari berbagai wilayah,
termasuk Paroki Banten, PML Yogyakarta, Keuskupan Agung Jakarta, Keuskupan Bandung,
Keuskupan Bogor, KWI, dan LP3KN. Setelah menjalani latihan intensif selama satu bulan,
Paduan Suara Keuskupan Bogor bersama dengan Paduan Suara lainnya telah menampilkan
yang terbaik dalam Misa Paus.



INFO GEREJA : Volunteer Misa Suci Paus Fransiskus

Cerita Para Volunteer Misa Suci Paus

Hallo semua, 
Bangga dan bersyukur kami rasakan karena kami berlima dapat berpartisipasi dalam
acara kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia pada tanggal 3-6 September 2024.
Informasi untuk pendaftaran volunteer Misa Suci ini kami dapatkan dari Komisi
Kepemudaan Keuskupan Bogor.

Pada mula nya kami di pilih untuk mewakilkan OMK Paroki di tingkat keuskupan.
Proses demi proses kami lalui, dari tahapan awal kami mengisi biodata, wawancara,
hingga briefing yang di lakukan secara online yang hampir kurang lebih satu
bulannya kami lewati.

Pada tahapan briefing terakhir, kami di bagikan tugas masing masing. Kami berlima
sama-sama di tugaskan di Stadion Madya, yang membedakan hanya posisi nya saja,
Marsel dan Bunga di tempatkan di Brown B2, sedangkan Daniel, Kristin dan Agata di
tempatkan di Brown B1. 

GIMANA SIHGIMANA SIH
CERITANYA??CERITANYA??

Tahun ini OMK Paroki St.Matheus Depok menjadi perwakilan volunteer bersejarah??



INFO GEREJA : Volunteer Misa Suci Paus Fransiskus

Pada tanggal 5 September 2024 yaitu hari- H acara, kami melakukan absensi jam 9
pagi yang kemudian pada jam 12 siang, kami sudah harus standby di stadion Madya
untuk mengatur umat yang masuk.

Tugas kami sebagai volunteer diantaranya adalah: kami ditugaskan menjadi Usher
yang dimana tugas Usher adalah mengarahkan umat sesuai dengan tempat duduk
nya, lalu menjaga ketertiban umat pada saat misa berlangsung, dan mengatur jalan
nya komuni, tidak lupa juga kita membatu umat jika ada yang merasa sakit atau kurang
enak badan pada saat misa berlangsung. 

Kesempatan ini tidak hanya memberikan kami peluang untuk berkontribusi langsung,
tetapi juga memperkaya pengalaman spiritual dan sosial kami. Kami pun bangga
terlibat dalam kesempatan ini karena hal ini adalah bentuk nyata dari dedikasi dan
cinta kami terhadap misi pelayanan Pope Fransiscus.

Cerita dari kami:
Marselinus Rieuwpassa, Daniel Bimas Prakoso, Kristiani Prihartanti,

Agata Angela Damanik, Skolastika Puan Bungan Natalia



INFO GEREJA : Foto-Foto Misa Suci Paus  di Stadion Madya



INFO GEREJA : Seba-Serbi Kunjungan Paus Fransiskus

Arti Apostolik
Pemimpin tertinggi 1,4 miliar umat Katolik dunia,
yang juga Kepala Negara Vatikan, Bapa Suci Paus
Fransiskus mengunjungi Indonesia pada 3-6
September 2024. Kedatangan Paus ke Indonesia
kali ini merupakan rangkaian kunjungan apostolik
di Asia yang dimulai dari 2 hingga 13 September
2024.

Pengertian Kunjungan Apostolik

Kunjungan apostolik adalah istilah untuk lawatan
resmi yang dilakukan oleh Paus sebagai pemimpin
spiritual umat Katolik ke berbagai komunitas gereja
Katolik yang tersebar di seluruh dunia.

Mengutip dari laman imankatolik.o.id,
Apostolik atau rasuli berarti bahwa Gereja berasal
dari para rasul dan tetap berpegang teguh pada
kesaksian iman mereka itu. 

Foto: Instagram @franciscus

Serba-Serbi Kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia
Bapa Suci Paus datang ke Indonesia setelah 35 tahun. Ini adalah kunjungan ketiga Pemimpin
Takhta Suci Vatikan itu ke Indonesia. Sebelumnya, Kunjungan perdana Paus ke Indonesia yakni
Paus Paulus VI pada 3-4 Desember 1970. Kemudian yang kedua adalah ketika Paus Yohanes Paulus
II pada 9-14 Oktober 1989. Menteri Agama RI, Yaqut Cholil Qoumas menyebutkan kedatangan Paus
Fransiskus ke Indonesia menjadi bukti bahwa hubungan bilateral antara Indonesia dengan Vatikan
terjalin erat. Uskup Agung Jakarta, Ignatius Kardinal Suharyo mengatakan “Kenapa kehadiran
Paus penting untuk Indonesia? “Seperti anak mengharapkan kehadiran seorang Bapak, begitu juga
umat Katolik Indonesia mengharapkan kehadiran pimpinannya.”  Paus ingin meneguhkan
perkembangan gereja di Indonesia, semboyan Faith Fraternity Compassion. Ini cermin kehidupan
gereja di Indonesia, berusaha bertumbuh dalam iman. 

1.

Alih-alih menggunakan jet pribadi, Paus memilih untuk terbang dengan pesawat komersial ITA
Airways dari Bandara Fiumicino Roma ke Bandara Internasional Soekarno-Hatta.

2.

Kesederhanaan Paus terlihat dari kendaraan yang digunakan, yakni Toyota Innova Zenix berwarna
putih (bukan mobil mewah). Bapa Suci Paus juga memilih menginap di Kedutaan Besar Vatikan di
Jakarta, bukan di Hotel Mewah.

3.

Bapa Paus mengunjungi Presiden RI Joko Widodo di Istana Merdeka Jakarta, 4 September 2024.
Paus Fransiskus menyampaikan pesan mendalam tentang pentingnya toleransi, keberagaman, dan
perdamaian dunia.

4.

Paus Fransiskus, mengunjungi Masjid Istiqlal pada Kamis, 5 September 2024. Pada kesempatan itu,
Bapa Suci bertemu dan berdialog dengan Imam Besar Masjid Istiqlal Nasaruddin Umar. Paus
bertemu sejumlah tokoh lintas agama dan berkunjung ke Terowongan Silaturahmi Istiqlal-Katedral
Jakarta. Selain itu, Paus juga menandatangani Deklarasi Istiqlal tentang Kerukunan Umat Beragama
untuk Kemanusiaan.

5.

Dalam perjalanan apostolik, Paus membawa pesan perdamaian, persatuan, dan keadilan.



Haru, Bahagia.. itu yang dirasakan orang tua dari Baby Alessandra Stella Viola (biasa dipanggil
Alessa) yang hampir berulang tahun ke 1 tahun pada 9 September 2024. Betapa tidak, baby
perempuan buah hari Ricky Sihombing dan Ririn, umat Paroki Santo Matheus Depok ini mendapat
berkat langsung dari Bapa Suci Paus Fransiskus pada 6 September 2024.

Kedua orang tua Baby Alesa didampingi Eyang Putri dan budhe-budhenya rela sejak jam 6 pagi
menunggu Bapa Paus di Jl. Medan Merdeka Timur di depan Kedutaan Besar Vatikan yang akan
keluar menuju Bandara ketika hendak meninggalkan Indonesia pada Jumat, 6 September 2024.
Mereka sengaja berjuang untuk mendapatkan Berkat Bapa Suci, sehingga pagi-pagi pukul 05.00
sudah jalan dari rumah di Depok dengan diiringi doa sepanjang jalan semoga bisa mendapatkan
berkat dari Bapa Paus.

Perjuangan dan doa orang tua Baby Alessa tidak sia-sia. Seorang pengawal Bapa Paus melihat Baby
Alessa yang sedang digendong papanya yang sudah berdiri di pinggir jalan. Pengawal tersebut
langsung menuntun mereka menuju Bapa Paus yang didalam mobil dan sudah sedikit melewati
mereka. Puji Tuhan, Baby Alessa mendapat berkat langsung dari Bapa Paus Fransiskus bahkan
mendapat bonus, sebuah rosario dan permen. Harapan kedua orang tua, Eyang Putri, Eyang
Kakungnya dan kedua opungnya juga Budhe-Budhenya: Semoga melalui Berkat Bapa Suci Alessa
bisa bertumbuh bersama berkat dan perlindungan Tuhan Yesus disertai Bunda Maria.. Hadiah
Ulang Tahun Yang Luar Biasa....

Bisa dilihat video Baby Alessa memperoleh
berkat dari bapa Paus di:

https://vt.tiktok.com/ZS2fFXLtf/

INFO GEREJA : Serba-Serbi Kunjungan Paus Fransiskus

Dapat Berkat Langsung Dari  Bapa Paus



INFO GEREJA : Garda Pangan Santa Monica

Garda Pangan Santa Monica bersama Romo Jimmy Rampengan membagi-bagikan sarapan pagi
sebanyak 40 box kepada tetangga gereja pada Kamis, 28 Agustus 2024. 

Garda pangan ini mendapat dana dari sejumlah donatur yakni Ibu Erika, Ibu Yan, Ibu Tedy,
Ibu Jio, dan Tacik dari lingkungan Santo Gregorius.

Garda Pangan Bagi-Bagikan Sarapan



INFO GEREJA : Aktivitas Hubungan Antar Agama & Kemasyarakatan

Gereja Katolik, Paroki Santo Matheus Depok peroleh Sertifikat Penghargaan dari Kelurahan
Sukmajaya sebagai Peserta Karnaval Festival Sukma dan Festival Depok Keren Tingkat
Kecamatan Sukmajaya Tahun 2024 

Laurentius Hagung Baskara, dari bidang sosial politik kemasyarakatan (Kerygma) Koordinator
Seksi HAAK (Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan) menjadi perwakilan Gereja St.
Matheus, menghadiri undangan Kelurahan Mekarjaya dalam rangka dialog dan tasyakuran
festival budaya bersama Ibu lurah Mekarjaya, Nelda Purnadia, Pak Epi selaku staff kelurahan
Mekarjaya dan warga Kelurahan Mekarjaya.

Kelurahan Mekarjaya mendapat juara 1 dalam rangka Festival Budaya 79th Kemerdekaan
Republik Indonesia se-Kecamatan Sukmajaya Depok yang digelar pada 25 Agustus 2024, dan
Paroki St.Matheus ikut andil sebagai partisipan festival budaya.

Perwakilan Sempat berbincang
tentang toleransi
keberagaman di kelurahan
Mekarjaya, juga tentang TPS
(tempat pembuangan sampah)
yang berada di sebelah Gereja
Santo Matheus.

Foto : Laurentius (Oyen)

Penghargaan dari Kelurahan



INFO GEREJA : Legio Maria

Misa Tahunan Senatus (MTS)  Legio Maria
Legio Maria Paroki St Matheus Depok mewakili Legio DU menghadiri Misa Tahunan Senatus

(MTS) yang diselenggarakan di Katedral Pontianak - Kalimantan Barat. 

Dalam Misa Tahunan Senatus kali ini, Legio Maria St Matheus berpartisipasi dengan
mengutus 5 orang Legioner. Acara intinya pada Minggu 8 September 2024

Misa Tahunan Senatus merupakan sebuah Misa yang biasanya diadakan setiap 1 tahun
sekali pada bulan September. Misa ini diselenggarakan sebagai perayaan syukur atas ulang
tahun Legio Maria yang dirayakan setiap tanggal 7 September.



INFO GEREJA : Simmeon Hana

Paguyuban Simeon-Hanna Paroki St. Matheus mengadakan kegiatan bulanan rutin seusai Misa
Pagi pada hari Selasa (3/9) di halaman gereja. 

Para peserta diajak berktifitas berdoa bersama untuk keselamatan Berkah Paus Fransiskus
atas kunjungan di Indonesia

Selain ramah tamah bersama, kegiatan ini juga diisi dengan senam yoga lansia, 
dan bermain games bermain mengisi TTS

Semangat Lansia Simmeon Hanna



INFO GEREJA : Workshop Tata Altar

Sebagai salah satu program kerja DPP bidang Sie Tata Altar yaitu pelaksanaan Workshop Tata
Bunga tahun 2024

Workshop Tata Bunga yang kedua oleh Sie. Tata Altar kepada Lingk
Ignatius pada 31 Agustus 2024. Workshop dihadiri oleh 7 ibu-ibu
sebagai perwakilan Lingkungan.

Tidak ada tema khusus di minggu ini, sie Tata Bunga mengajak para
peserta untuk membawa daun dari rumah. Karena ingin
menekankan bahwa dengan menggunakan dedaunan yang tumbuh
di perkarangan rumah, kita pun dapat menciptakan rangkaian
indah. Workshop kali ini tidak kalah menarik. Semua peserta belajar
bersama persiapan awal merangkai, jenis-jenis bunga dan juga
komposisi warna dan letak bunga daun.

Workshop pertama berlangsung kepada Lingkungan Fransiskus Asisi pada 17 Agustus 2024
yang lalu. Workshop dilakukan dengan tema HUT-79 RI di Gereja Matheus. Workshop akan
diberikan kepada setiap Lingkungan dengan jadwal mengikuti jadwal bertugas di 2024.

Workshop Tata Altar



INFO GEREJA : Mitra Perempuan

Pojok Mitra Perempuan Paroki St. Matheus, 
Merenda Hari Esok...

Pojok Mitra Perempuan diajak merajut bersama di halaman Gereja seusai misa Minggu pagi, 
1 September 2024.

Sie Mitra Perempuan Paroki St. Matheus Depok mengajak para perempuan untuk mengobrol
sambil belajar merajut. Disediakan juga benang, alat rajut dan beberapa buku untuk
dipinjamkan.

Mitra Perempuan menjadi salah satu bentuk kepedulian dan dukungan Gereja untuk terus
menyuarakan dukungan bagi keadilan dan kesetaraan Gender. Kegiatannya bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran seluruh umat dan masyarakat untuk mewujudkan perempuan dan
laki-laki yang setara.



INFO GEREJA : BKSN Sekami Remaja

Sekami Remaja Paroki Santo Matheus Depok mengadakan pertemuan BKSN yang pertama
seusai misa Minggu  1 September 2024, di Ruang Maria Goretti. 

SEKAMI Remaja merupakan perkumpulan anak-anak Katolik yang berusia 10 tahun hingga 14
tahun. 

SEKAMI sendiri merupakan sebuah wadah berkumpulnya anak-anak dan remaja Katolik
untuk membangun iman akan Yesus Kristus sebagai sahabat, tokoh idola serta penyelamat
serta menjadi pribadi misioner. Anak-anak dan remaja dipanggil menjadi misionaris cilik,
untuk ikut serta dalam karya pewartaan kabar gembira Kristus.

Pertemuan Rutin Sekami Remaja

Pada pertemuan BKSN perdana
bertema "Marilah Kita Memuji Tuhan"
tersebut para remaja menampilkan
fragmen sederhana tentang kisah
Daniel. Setelah fragmen anak-anak
belajar tentang keteladanan Daniel,
Sandrakh, Mesakh, dan Abednego yang
tetap memilih taat kepada Tuhan. Anak-
anak juga diajak mengenal sosok Mgr
Paternus Nicholas Joannes Cornelius
Geise OFM, uskup pertama Keuskupan
Bogor.

Banyak bentuk kegiatan yang SEKAMI
lakukan saat berkumpul, seperti menyanyi,
membaca kitab suci, berdoa, dan materi
umum yang berkaitan dengan pelajaran
agama Katolik di Sekolah.

Tujuan dibentuknya kegiatan Sekami
adalah untuk meningkatkan dan
membangkitkan semangat misioner dalam
jiwa anak-anak dan remaja Katolik di
seluruh dunia.



INFO GEREJA : Emmaus Journey

Kelompok kategorial Emmaus Journey menggelar Gathering angkatan ke-4 pada Sabtu pagi,
7 September 2024 di ruangan Maria Goretti, Gereja Katolik St. Matheus Depok.

Gathering Emmaus Journey

Tema kali ini: Karakter Kristiani Membawa Perubahan (Efesus 4:20-24). Acara dipimpin RD Jimmy
Rampengan, Pastor Paroki  Santo Matheus. "Kita harus membangun karakter Kristiani yang berjiwa
sinodal: berjalan bersama Yesus," demikian dipaparkan Romo Jimmy, menyampaikan salah satu
pesan Bapa Uskup Bogor.

Acara gathering ini diikuti oleh 23 Emauser yang terdiri dari EJ 1,2,3 dan angkatan 4 yang sedang
berlangsung dalam buku 1 (dari 4 buku).  Selain menyampaikan karakter Kristiani, Romo Jimmy juga
menyampaikan pesan-pesan Paus Fransiskus dari Homili di GBK tentang menghidupi Sabda dan
tetap semangat membuat keramaian dalam menyebarkan sabda Tuhan melalui cara yang kekinian
(Evangelii Gaudium). Romo Jimmy juga menyampaikan pesan-pesan dari Uskup Bogor tentang
menghidupi karakter Kristiani yang Sinodal, Transformatif dan Dialogig.

Selain mendengarkan materi, Rekoleksi juga diisi dengan bernyanyi, Quiz dan games serta makan
bersama.

Liputan dan Foto: Erika & Agung Swandaru



INFO GEREJA : BKSN Lingkungan FX



INFO GEREJA : Lain-Lain



INFO GEREJA : Lain-Lain



INFO : Lain-Lain

Kuota terbatas 
Pendaftaran melalui

link :
66

https://bit.ly/Form-
Retret-Pasutri 

Transfer ke :
0381585181 - Lusy

Tarmadi



ZOOM MEETING PRO

Komsos Paroki St. Matheus
menyediakan layanan ZOOM
bagi kategorial/seksi/bidang
untuk pertemuan/
rapat/kelas/pengajaran ONLINE.
Hubungi: 08119110702 (gratis)

PERSEMBAHAN,
KOLEKTE & DONASI
dapat di transfer ke:
Rekening BCA 869 171 5353
a/n PGPM PAROKI SANTO
MATHEUS
atau anda dapat memindai
QRIS di atas

WARTA MINGGUAN PAROKI ST. MATHEUS DEPOK
Website : http://www.santomatheus.org 
Email: komsosmatheusdepok@gmail.com
IG : santomatheusdepok
Hp. 081282170549

Diterbitkan oleh 
KOMSOS PAROKI ST.MATHEUS DEPOK
Pembimbing: Pastor Paroki RD. Jimmy Rampengan 
Koordinator: Berliana Elisabeth
Tim Design dan Foto 
Grace, Toto, Agung, Rere, Helen, Panji, Michael

WA Channel Paroki Santo
Matheus Depok, berisikan info-
info terkini seputar aktivitas Paroki.
Silahkan klik:
https://whatsapp.com/channel/0
029ValJVp33mFXyxmyLd22r 
atau scan untuk join:

Note: 
Komsos Paroki St. Matheus Depok menerima dari umat berupa tulisan, foto-foto, atau liputan seputar
kegiatan di Paroki Matheus.


